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ABSTRACT

Planning for water needs for irrigation areas is carried out to determine the
water needs for plants to grow and develop. The source of water obtained for meeting
water needs comes from the Walahar Dam. The results of water demand planning can
also be used to simulate cropping patterns. Cropping patterns are very helpful for farmers
in determining effective and efficient planting times. Calculation of plant water needs is
processed from climatological data and rainfall data, the results of which are demand
discharge. Based on the results of the calculation of water requirements for plants, the
average discharge requirement is 0.65 m3/second - 9.59 m3/second, while the available
water or available discharge in Walahar Weir is 183.90 m3/second. So it can be
concluded that the available water in Walahar Weir can meet the water needs of plants.

Keywords: Discharge, Climatological Data, Rainfall Data, Plant Water Demand
Planning

ABSTRAK

Perencanaan kebutuhan air untuk areal irigasi dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan air yang diperlukan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Sumber air
yang diperoleh untuk pemenuhan kebutuhan air berasal dari Bendung Walahar. Hasil
dari perencanaan kebutuhan air dapat juga digunakan untuk membuat simulasi pola
tanam. Pola tanam sangat membantu para petani dalam menentukan waktu
penanaman yang efektif dan efisien. Perhitungan kebutuhan air tanaman diolah dari
data klimatologi dan data curah hujan yang hasilnya berupa debit kebutuhan.
Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air untuk tanaman diperoleh debit
kebutuhan rata-rata 0,65 m3/detik - 9,59 m3/detik, sedangkan air yang tersedia atau
debit tersedia di Bendung Walahar 183,90 m3/detik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa air yang tersedia di Bendung Walahar dapat memenuhi kebutuhan air tanaman.

Kata kunci: Debit, Data Klimatologi, Data Curah Hujan, Perencanaan Kebutuhan Air
Tanaman
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PENDAHULUAN

Kota Karawang merupakan daerah yang mayoritas penduduknya sebagai
petani. Jenis tanaman yang dibudidayakan sangat beragam, namun Kota
Karawang lebih banyak menghasilkan tanaman padi maka dari itu Kota
Karawang dikenal dengan kota lumbung padi. Dalam rangka mempertahankan
peran sebagai lumbung padi tersebut dibangunlah Bendung Walahar untuk
keperluan irigasi.

Dalam perencanaan proyek-proyek di bidang teknik sumber daya air
(misalnya Pembangkit Listik Tenaga Air (PLTA), Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) dan irigasi), terlebih dahulu harus dicari debit andalan (dependable
flow). Debit andalan digunakan sebagai debit perencanaan yang diharapkan
mampu menyediakan kebutuhan air untuk tanaman dan keperluan kegiatan
manusia lainnya untuk waktu jangka panjang.

Perhitungan debit dilakukan untuk mengetahui ketersediaan air yang ada
di Bendung Walahar, selanjutnya dapat dilakukan simulasi pola tanam untuk
memberikan informasi kepada petani tentang waktu bertanam yang efektif yaitu
berdasarkan kebutuhan air paling minimum.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui informasi ketersediaan debit
andalan periode bulanan pada Bendung Walahar, dan mengetahui kebutuhan
pola tanaman (tanaman padi dan palawija) yang paling efektif dalam
pemanfaatan air serta mengetahui ketersediaan air Bendung Walahar dalam
kemampuan pemenuhan kebutuhan air irigasi.

Metode yang digunakan dalam penghitungan debit kebutuhan adalah
Metode Penman untuk menghitung nilai evapotranspirasi dan kebutuhan air
tanaman serta metode water balance (keseimbangan air).

METODE PENELITIAN
Lokasi Bendung Walahar terletak di Desa Walahar Kec. Klari Kab. Karawang,

Provinsi Jawa Barat, merupakan sumber air yang dimanfaatkan untuk

kebutuhan irigasi. Data-data yang diperlukan berupa data sekunder. Adapun

data-data yang diperlukan dalam studi ini adalah sebagai berikut :

a. Data lokasi daerah studi.

b. Data curah hujan harian diambil dari stasiun Bendung Walahar, Teluk jambe,
Bendung Waru, Pangkalan, Kalong dan Pundong sebanyak 3 tahun (2009-
2011) yang didapatkan dari PT. Jasa Tirta II.

c. Data klimatologi dari stasiun Geofisika Bandung, Darmaga dan Halim
sebanyak 3 tahun (2009-2011) yang didapatkan dari Badan Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika (BMKG).

d. Data teknis Bendung Wahahar yang didapat dari PT. Jasa Tirta II.

1. Metode Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman
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Gambar 1. Bagan Alir Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman (Padi dan Palawija)

Berdasarkan Gambar 1, tahapan dalam melakukan perhitungan

kebutuhan air tanaman adalah sebagai berikut :

1.

Menghitung nilai evapotranspirasi dengan data curah hujan dan data
klimatologi. Karena nilai evapotranspirasi telah dihitung pada saat
perhitungan debit andalan, maka perhitungan dilanjutkan ke langkah
yang selanjutnya.

Menghitung hujan efektif dengan rumus :

Re = Hujan efektif 20% kering x Faktor Hujan

Menghitung Kebutuhan Air Konsumtif Tanaman (Padi dan Palawija)

Etc =EtoxKt

Menghitung Kebutuhan Air Untuk Pengolahan Tanah (IR)

Kebutuhan air untuk pengolahan tanah - Hujan Efektif

Menghitung Kebutuhan Air Untuk Pertumbuhan

Padi =Etc-Re+P+W

Palawija = Etc - Re

Menghitung kebutuhan air

IR+Etc+RW+P—-R
NFR/Q kebutuhan = c = CxA




HASIL DAN PEMBAHASAN
Pehitungan Kebutuhan Air Tanaman
a. Evaluasi Data

Data-data yang akan digunakan dalam menganalisis ketersediaan air (debit

andalan) secara keseluruhan mencakup antara lain :

a. Kelembaban relatif

b. Data temperatur udara rata-rata bulanan

c. Data penyinaran matahari rata-rata bulanan

d. Data kecepatan angin rata-rata bulanan

e. Data curah hujan bulanan dan jumlah hari hujan

b. Evapotranspirasi Potensial (Eto)

Untuk menghitung evapotranspirasi potensial (Eto) digunakan Metode

Penman dengan persamaan :

Eto = c. Eto. Eto’ = W. (0,75.Rs - Rn1) + (1 - W).f(u).(ea - ed)
Langkah 1 :

1. Tekanan uap jenuh (Ea), nilai Ea dapat diperoleh dari Tabel hubungan
antara suhu (T) dengan tekanan uap jenuh (Ea), faktor penimbang suhu
dan elevasi (W) dan fungsi suhu (f(T)) kemudian diinterpolasikan.
(PLTMH Pinembani Donggala : 2010)

T =24°C - ea=29,80
T =25°C > ea=31,70
Dengan interpolasi untuk T = 24,882C — ea = 29,80 +

- 24) = 31,47 m.bar
2. Faktor penimbang suhu dan elevasi daerah W = 0,74
3. (1-wW) =1-0,74=0,26
4. Fungsi suhu f(T), dengan interpolasi diperoleh f(T) = 15,66 m.bar
Langkah 2 :
Dengan data : RH =83,78%, Ea = 31,47 m.bar
5. Tekanan uap aktual = Ed =ea x RH/100 = 31,47 x 83,78% = 26,37 m.bar
6. Perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap sebenarnya :
(ea-ed)=31,47-26,37 =5,10 m.bar
7. Fungsi tekanan uap, f(ed) = 0,34 - 0,44 Ved =0,11
Langkah 3 :
Dengan data:
- Koordinat 06222'973"
- Rasio keawanan, n/N = penyinaran matahari = 11,52%

31,70-29,80
L7200 % (24,88
25-24

Didapat besaran :

8. Radiasi ekstra matahari (Ra) didapat dari Tabel Hubungan Nilai Radiasi
Ekstra Matahari (Ra) Dengan Letak Lintang (PLTMH Pinembani
Donggala : 2010). Untuk bulan Januari, dengan interpolasi diperoleh Ra =
15,83 mm/hari



9. Radiasi yang diterima matahari, Rs diperoleh dari :

Rs = (0,25 + 0,5n/N)Ra = (0,25 + 0,5 x 6,18/100) x 15,83 = 4,94
mm/hari
10. Fungsi rasio keawanan f(n/N) didapat melalui persamaan :
F(n/N) =0,1+09 (n/N)=0,1+0,9 (6,18/100) = 0,20
Langkah 4 :
Dengan data : kecepatan angin, u=1,61 m/det
Didapat besaran :

11. Fungsi kecepatan angin pada ketinggian 2.00 m di atas permukaan tanah
(km/hari) = f(u) didapat melalui persamaan :
F(w =0,27(1+u.0,864)=0,27(1+1,61x0,864) =0,65m/det
Langkah 5 :
12. Menghitung besaran radiasi bersih gelombang panjang (Rn1) mm/hari
dengan persamaan :
Rnl =f(T) x f(ed) x f(n/N) = 15,66 x 0,11 x 0,20 = 0,36 mm/hari
Langkah 6 :
Untuk menghitung faktor angka koreksi (c), maka dapat diperoleh dari Tabel
Angka Koreksi (c) Bulanan Untuk Rumus Penman (Ir. Agus Suroso, MT : 2010).
13. Menghitung faktor koreksi c berdasarkan perkiraan perbandingan
kecepatan angin siang/malam di Indonesia.
Asumsi U siang/U malam = 1, diperoleh c = 1,04

Rns =(1-a)Rs—»a=0,25=(1-0,25) 4,94 = 3,7 mm/hari
Rn =Rns - Rnl1 =3,7 - 0,36 = 3,34 mm/hari
Langkah 7 :
14. Menghitung Eto dengan persamaan :
Eto = C [W.Rn + (1-W) x (f(u) x (ea - ed)]

= 1,04 [0,74.3,34 + (0,26)(0,65)(31,47-26,37)] = 3,46
mm /hari
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 2. Perhitungan Evapotranspirasi

Eto
No Bulan (mm/hari)
1 Januari 4.66
2 Februari 5.33
3 Maret 5.77
4 April 5.38
5 Mei 4.56
6 Juni 3.91
7 Juli 4.78
8 Agustus 5.40
9 | September 6.61
10 Oktober 6.43
11 | November 6.02
12 | Desember 6.59

Sumber : Hasil Perhitungan



Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Padi

Berikut ini merupakan perhitungan kebutuhan air untuk tanaman padi.
Evapotranspirasi
Nilai evapotranspirasi telah dihitung pada saat proses perhitungan debit
andalan, nilai evapotranspirasi maka perhitungan dilanjutkan ke langkah
selanjutnya.
Eto = 4,66 mm/hari
Evaporasi (Eo) =1,1 xEto=1,1 x 4,66 = 5,12 mm/hari
Hujan Efektif (Re) = 0,7 x—Rego = 0,7 x 306,578 = 14,307

mm/hari
Hujan Efektif Re = Hujan efektif 20% kering x FH = 14,307 x 0,18 = 2,58
mm/hari
Kebutuhan Konsumtif Tanaman (Etc) = Eto x Kc = 4,66 x 1,2 = 5,59 mm/hari
Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan
Kebutuhan Air Irigasi Selama Masa Penyiapan Lahan - hujan efektif = 13,18 -
2,58 = 8,95 mm/hari

Tabel 3. Kebutuhan Air Irigasi Selama Masa Penyiapan Lahan

Eo+ P T = 30 hari T =45 hari
() S=250 S=300 S=250 S=300

mm mm mm mm
5,0 11,1 274 8,4 9,5
5,5 11,4 13,0 8,8 9,8
6,0 11,7 13,3 9,1 10,1
6,5 12,0 13,6 9,4 10,4
7,0 12,3 13,9 9,8 10,8
7,5 12,6 14,2 10,1 11,1
8,0 13,0 14,5 10,5 11,4
8,5 13,3 14,8 10,8 11,8
9,0 13,6 15,2 11,2 12,1
9,5 14,0 15,5 11,6 12,5
10,0 14,3 15,8 12,0 12,9
10,5 14,7 16,2 12,4 13,2
11,0 15,0 16,5 12,8 13,6

Sumber : KP - 01 (1986)

Nilai Lp diperoleh dari interpolasi Tabel 5, sebelum mendapatkan nilai Lp
terlebih dahulu menghitung nilai kebutuhan air untuk mengganti kehilangan
air akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang telah dijenuhkan dengan
rumus :

M =Eo+P=5,12 + 3,18 = 8,30 mm/hari

Berdasarkan Tabel 10 maka Lp yang didapatkan dengan interpolasi = 13,18
mm/hari

Untuk pengolahan tanah 15 hari pertama dengan Rel :

Lp-Rel =13,18-2,58=10,61 mm/hari=10,61x 0,116 =1,23 It/dt/ha
Untuk pengolahan tanah 15 hari kedua dengan Re2 :



0 0N

10.

11.

Lp-Re2 =13,18-7,58=5,6 mm/hari=5,6 x 0,116 = 0,65 It/dt/ha
Total kebutuhan air untuk pengolahan lahan = 1,23 + 0,65 = 1,88 It/dt/ha
Kebutuhan Air Untuk Pertumbuhan
Pertumbuhan 2 minggu I Re ke 3 Etc ke 1 w = 3,333
Etc-Re3+P+W =559-7,87+ 3,18 + 3,333

= 4,23 mm/hari =4,23 x 0,116 = 0,49 1t/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu II Re ke 4 Etc ke 1 w = 3,333
Etc-Re4+P+W =5,59-572+3,18 + 3,333

= 6,38 mm/hari = 6,38 x 0,116 = 0,74 1t/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu III Re ke 5 Etcke 1 w = 3,333
Etc-Re5+P+W =6,15-572+ 3,18 + 3,333

= 6,94 mm/hari=6,94 x 0,116 = 0,8 It/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu IV Re ke 6 Etc ke 1 w = 3,333
Etc-Re6+P+W =6,52-572+ 3,18 + 3,333

=7,31 mm/hari=7,31 x 0,116 = 0,85 It/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu V Re ke 7 Etc ke 1 w = 3,333
Etc—-Re7+P+W =6,29-572+3,18 + 3,333

= 7,08 mm/hari=7,08 x 0,116 = 0,82 1t/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu VI Re ke 8 Etc ke 1 w = 3,333
Etc-Re8 +P+W =5,77-2,86 + 3,18 + 3,333

= 9,43 mm/hari =439, x 0,116 = 1,09 1t/dt/ha

Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Palawija
Berikut ini langkah perhitungan kebutuhan air untuk tanaman palawija.
Evapotranspirasi
Nilai evapotranspirasi telah dihitung nilai yang diperoleh adalah :
Eto= 4,66 mm/hari
Evaporasi (Eo) =1,1 x Eto=1,1 x 4,66 = 5,12 mm/hari

Eto bulanan = Eo x jumlah hari dalam 1 bulan = 5,12 x 31 = 158,79
mm/bulan

Hujan Efektif (Re) = 0,7 x——Rego = 0,7 x=306,578 = 14,307
mm/hari

Hujan Efektif Bulanan = Re x jumlah hari dalam 1 bulan = 14,307 x 31 =

443,52 mm/hari

Faktor tampungan =1,07

Hujan Efektif Bulanan Terkoreksi = 443,52 x 1,07 = 474,56 mm/bulan
Perkolasi =3,18

Re Terkoreksi

Hujan efektif bulanan : jumlah hari dalam 1 bulan = 474,56 : 31 = 15,31
mm/hari

Kebutuhan Konsumtif Tanaman

Etc = Eto x Kc = 4,66 x 0,4 = 1,86 mm/hari

Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan



Kebutuhan Air Irigasi Selama Masa Penyiapan Lahan - hujan efektif =
13,18 -15,31 = 0 mm/hari

Nilai Lp diperoleh dari interpolasi Tabel 10, sebelum mendapatkan nilai
Lp terlebih dahulu menghitung nilai kebutuhan air untuk mengganti
kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi di sawah yang telah
dijenuhkan dengan rumus:
M = Eo + P = 4,66 + 3,18 = 8,30 mm/hari, interpolasinya adalah
sebagai berikut :

M = 8,30 mm/hari —» Lp = 13 +

133213 (8,5 - 8,30), Maka Lp = 13,18

3
8-85
mm/hari
Untuk pengolahan tanah 15 hari pertama dengan Re :
Lp-Re =13,18-15,31=0mm/hari=0x 0,116 =01t/dt/ha
12. Kebutuhan Air Untuk Pertumbuhan
Pertumbuhan 2 minggu [ Etc ke 1
Etc-Re =1,86-1531=0mm/hari=0x 0,116 =01t/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu II Etc ke 2
Etc-Re =2,56-15,31=0mm/hari=0x 0,116 =0 1t/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu III Etc ke3
Etc-Re =2,56-15,31=0mm/hari=0x 0,116 =0 It/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu IV Etc ke 4
Etc-Re =3,26-15,31=0mm/hari=0x 0,116 =0 It/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu V Etc ke 5
Etc-Re =3,26-15,31=0mm/hari=0x 0,116 =01t/dt/ha
Pertumbuhan 2 minggu VI Etc ke 6
Etc-Re =1,40-15,31=0mm/hari=0x 0,116 =01t/dt/ha

Simulasi Pola Tanaman
Apabila kebutuhan air tanaman telah diketahui maka simulasi pola
tanam dapat dilakukan. Dalam penyusunan pola tanam dilakukan simulasi
penentuan awal tanam disesuaikan dengan debit kebutuhan dan debit yang
tersedia di Bendung Walahar. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan simulasi pola tanaman yang dibuat sebanyak 7 pola. Berikut ini
penjelasan mengenai pola tanam 1 sampai pola tanam 7.
a. Polatanam 1
Pada pola tanam 1 yaitu Padi-Padi-Palawija (Tabel 4), masa tanam awal padi
dilakukan pada bulan Februari. Berdasarkan perhitungan neraca air (Tabel
5 dan Grafik 1) yaitu debit yang tersedia dikurangi debit kebutuhan, dimana
pola tanam 1 dapat digunakan oleh petani karena debit yang tersedia di
Bendung Walahar dapat memenuhi kebutuhan air yang diperlukan untuk
tanaman padi dan palawija.
Tabel 4. Simulasi Pola Tanam 1



an Feh Mar Apr Mez Funi Tuli Apust Sept Ot Mow Des
Uratan
I i I 11 1§ o 1 o I o I o i I o I I 1 o
p Lr jun)] Dl Dl Dl Il Dl p Lp D2 D2 P02 D D2 D2 e LW LW W nw LW LW | ]
Golonzan 1
Sawah 113 063 0.63 0246 111 117 112 129 130 0.ag 0a7 1.06 1335 139 152 140 122 000 000 0.00 0.00 000 000
(dtkha) b 3 I 1. 1 12 138 3 | a7 14 3 139 152 | i I
Sal Ter - . - . N . . . + . L T - e
(dtkha) 154 081 0.78 108 139 146 139 161 163 L10 122 133 149 174 190 187 152 000 0.00 0.00 0.00 0.00 000
Sal sek . - a 3 - . 5 . - T e . . e -
(itdtkha) 141 0735 072 neo 138 134 128 148 150 101 112 112 133 L.60 175 171 140 000 0.00 0.00 0.00 o0 0.00
salPrm 135 0.7 060 0es 112 128 123 142 143 087 107 117 149 153 187 164 134 000 000 0.00 0.00 000 0.00
(dtkha) 3 1 I 3 112 3 142 . i 7 1. L 14 3 | i I
Luas Area N - . e . . . . N . - . - . . - . . —an - N - .
) 87336 | 87336 | 87336 | E7336 | 87336 | B7I36 | 87336 | B7I36 | 7336 | 87336 | B7336 | 87336 | 8733 87336 87336 87335 87336 | 87336 | B7336 | B733S | 7334 | 87336 | 87334
q En:;u;j;ﬂn 10745 56.72 Bl 75.52 07.235 10193 o724 11248 113.87 T76.81 B34 0285 117.91 11173 13284 13032 106.40 000 0.00 0.00 0.00 o0 0.00

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 5. Perhitungan Neraca Air Pola Tanam 1

Jamuari Februar Marat Aprl Mei Jumni Tuli Agusmus September Cllstober Nowember Dazemb
Rebumban AT | 10745 | 56

7 HE1 7552 97.25 101.03 0744 112.48 113 87 76.81 35.14 92,86 117.01 12179 | 13284 | 13032 | 10640 0.00 000 000 0.00 0.00 0.00 |

Debit Andalan 23078 | 230.78 158.88 | 15888 10166 | 19166 | 26601 | 26601 | 300.65 | 30065 | 12041 | 22041 141 .01 14191 13810 | 15810 | 11081 11981 | 9302 | 9302 | 13410 | 13410 | 18044 | 1

SwinsDefiEr | 13233 | 18306 | 10407 | 8337 | 9441 | 8073 | 16857 | 15353 | 18879 | 22585 | 13528

2400 .12 152

1341 11981 | 9302 | 9500 | 13410 | 13410 | 18044 | 1

Sumber : Hasil Perhitungan

W Eebutuhan Air
W Debrt Andalan

Garfik 1. Neraca Air Pola Tanam 1

b. Pola tanam 2
Pola tanam 2 yaitu Padi-Padi-Palawija (Tabel 6), masa tanam awal padi
dilakukan pada bulan Januari. Berdasarkan perhitungan neraca air (Tabel 7
dan Grafik 2), pola tanam 2 dapat digunakan oleh petani karena debit yang
tersedia di Bendung Walahar dapat memenuhi kebutuhan air yang
diperlukan.
Tabel 6. Simulasi Pola Tanam 2

Jan Feb Mar Apr Mei Tumni Tuli Apst Sept Okt How Des
Unian
I o I o I o I o 1 o I i I o I o I i I o I o I
D1 D1 D1 D1 D1 PD1 e LP PD2 PD2 D2 m2 PD2 D2 Lp PLW | PLW | FLW | PLW | PLW | PLW | BERO i

Gokngan 1
03::::!] 040 074 0.4 099 113 132 137 093 0.72 0ol 112 113 137 L3T 137 004 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 151 1
UETJ;J 0.61 082 117 124 142 145 17 119 091 113 140 144 17 172 172 004 0.00 .00 0.00 0.00 0.00 0.040 180 1
U:':l]‘lk‘ﬁ] 0.56 0835 108 114 130 153 157 109 083 104 110 133 157 158 158 004 0.00 .00 0.00 0.00 0.00 0040 174 1
;a;:‘r::] 054 081 103 109 135 146 151 104 080 100 123 127 150 151 151 oo4 000 0.00 0.00 0.00 000 0040 166 1
Luas Area (ha) | 87334 | 87336 | 27336 | 87336 | 87336 | 87336 | 87334 | 87336 | B7IFG | 874 | ETIIS | BTIIS 87336 87336 | 7336 | BT3IS | E7I36 | £7336 | 87336 | E73I36 | 87336 | B7II6 | ETIIE | &
Q :;:T:;& 4188 64,62 El.00 2631 oa.0 11555 | 11961 | 8230 | 6324 | 7013 | 9761 | 10078 | 11937 | 12006 | 120001 ENE] 0.00 .00 0.00 0.00 0.00 0040 13187 | ®

Sumber : Hasil Perhitungan



Tabel 7. Perhitungan Neraca Air Pola Tanam 2

Januani Februari DMlaret April Mei Tumi Tuli Agusts September Oktober Novembar Desembe
Esbutuhan
Air 4188 6462 B189 86,31 e 11555 | 11961 8180 6324 7813 97.61 100.78 | 11837 | 12006 | 12001 313 000 0.00 0.00 0.0 0.00 0.0 13187 | o
Deebit
Andalan 13978 | 23078 | 15B8 | 15B8E | 10146 | 19166 | 26601 | 26601 | 30266 | 30066 | 22041 | 22041 | 14191 | 14081 | 15810 | 15810 | 11981 | 11981 | 8301 | 8300 | 13410 | 13410 | 18044 | 13
Surfius
Defisit 18591 | 17517 | 7688 757 0165 7611 14640 | 18321 | 23941 | 23353 | 12080 | 11864 | 22354 2185 3808 15204 | 11081 | 11081 | 0302 [ 8301 | 13410 | 13410 | 4857 B

Sumber : Hasil Perhitungan
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Grafik 2. Neraca Air Pola Tanam 2

c. Pola tanam 3 yaitu Padi-Palawija-Palawija (Tabel 8), masa tanam awal padi
dilakukan pada bulan Januari. Berdasarkan perhitungan neraca air (Tabel 9
dan Grafik 3), pola tanam 3 dapat digunakan oleh petani karena debit yang
tersedia di Bendung Walahar dapat memenuhi kebutuhan air yang

diperlukan.
Tabel 8. Simulasi Pola Tanam 3
Jan Feb Mar Apr M=l Tami Tl Azust Sept Okt Nav Des
Uraian
I I I I 1 o I o I o I o I I I o I o I I I o I
FDL sl FDL FD1 D1 FDL LP LW LW LW FLW LW FLW ] FLW LW LW PLW BLW LW BERO BERO Lp
Golongan 1
Samah (it'ddk/ha) 049 0.74 nas 0ga 113 132 030 0.00 000 0090 0.00 000 0.00 117 0.04 013 0.00 005 000 0.00 000 000 151
Sal Ter (ftidtoha) 0.61 0.92 L17 1.24 142 L&5 037 0.00 000 000 0.00 oo 0.00 146 0.04 014 0.00 007 000 0.00 000 0.00 R
Sal sek (lv'drkha) 0.56 0.85 108 114 130 1.53 034 0.00 000 000 0.00 000 Q.00 135 0.04 015 .00 006 0.0 0.00 0.00 0.00 174
Sal Prim (lt/dtkha) 34 0.81 103 108 125 145 033 0.00 000 0090 0.00 000 0.00 129 0.04 014 0.00 006 000 0.00 000 000 166
Luas Area (ha) 7336 87336 87335 87336 87335 7336 87335 7336 87335 87336 B7336 87335 87336 B7336 87336 7336 87336 87336 87336 B7336 B7336 B7336 87336
Q(IE:EJ;%E 4288 6482 8180 8431 2201 11555 35.01 0.00 000 000 0.00 000 Q.00 10217 313 1134 .00 475 0.0 0.00 0.00 0.00 13187

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 9. Perhitungan Neraca Air Pola Tanam 3

Jamuari Febroari Maret Aprl M= Tumi Tuli Agustus September Oktober November Dezem
I\.eban 4138 6482 El99 36.31 8001 11555 | 2401 000 0.00 0.00 0.00 0.00 a0a 10217 313 1134 0.00 475 0.00 .00 0.00 0.00 131 87
__,‘E;:;L 23978 | 13078 | 15888 | 13888 | 19066 | 19166 | 26501 | 26601 | 302.66 | 30256 | 22041 | 23041 | 14191 | 14191 | 15810 | 15800 | 11981 | 11981 | 9302 | 9302 [ 13410 | 13410 | 18044
;u;l;: 18501 175.17 T6.80 L5 0165 T76.11 1000 | 26601 302.66 | 30266 | 22041 21041 14101 3074 13406 146.76 110.81 11506 | 9302 | 93.02 13410 134.10 4857

Sumber : Hasil Perhitungan
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d. Polatanam 4
Pola tanam 4 yaitu Padi-Palawija-Padi (Tabel 10), masa tanam awal padi
dilakukan pada bulan Februari minggu ke-3. Berdasarkan perhitungan
neraca air (Tabel 11 dan Grafik 4), pola tanam 4 tidak dapat digunakan oleh
petani karena debit yang tersedia di Bendung Walahar tidak dapat

memenuhi kebutuhan air yang diperlukan pada bulan Oktober.

Grafik 3. Neraca Air Pola Tanam 3

Tabel 10. Simulasi Pola Tanam 4

Ja Feb M g M femi ] Apar Sept =] ey e
. I o I | I o I I E I B I B I B I I I B I B I

st} Pl LF M POl pol POl Dl o1 iy e LW W W mw mnw HERD | BERO [ w fo) POl foa} F

Cralongan | :

ﬂm:’ L4 & 15 1% a4l 8] Lu B H [ ur [E= L] L o an on Ll apd Ll 153 [ L b i Las II

“5,:'::] 41 7 1% o 1= L 143 L 144 k= ool L o an o Ll il Ll £ L5 HL= (& 1] L ll

P 084 138 Lég & L1 138 133 L4 133 (5. L-1--] an Ll an 638 L1 (1] L L 174 141 L1 5] 158 II

v a8y 130 143 LT 114 113 1.4 L1 13 0xs (1] oo Ll an ] L 1] L 1] LEC 158 L35 a3 L1§ Lag II

Lo s {ax) BT 1354 7358 LRk i | 7358 Lk 7358 ETi3s | I s | 18 EMie | 17358 M M BTN i BT gk B MM LE

q:::::i TL | sk | 10B3S | AL | R0 | BO2E | BOOAY | 748 | BODIS | MG | G20 Gk | b Ln LEL Ll Gbd | DS | DERES | TRAL | M4 | T Ill
Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 11. Perhitungan Neraca Air Pola Tanam 4

Jamuari Febraari Maret April Mei Fumi TJuli Agustus September Olctober November Desember

KEb::_m 7168 2540 11325 5481 a4 9725 w017 T 10215 19.53 000 000 0.00 L7l 18,55 0.00 000 0.00 13354 | 10756 T3.61 0148 11750 | 112

AE::;.n 13078 | 13078 | 13888 | 15888 | 19166 | I9LG6 | 26601 | 286.01 | MQ6F | 30265 | 22041 | 041 14101 | 14191 15800 [ 15810 | 1llegl ( 1981 93.00 93.02 13410 | 13410 | 18044 | 120

s;ﬂ: 168.08 13428 45.63 10407 10143 8221 165 84 168,57 | 20050 | 28302 | 22041 neal 14181 14020 13855 158.10 | 11881 11981 050 1254 L 4161 G295 57

Sumber : Hasil Perhitungan
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e. Polatanam 5
Pola tanam 5 yaitu Padi-Padi-Padi (Tabel 12). Berdasarkan perhitungan
neraca air (Tabel 13 dan Grafik 5), pola tanam 5 tidak dapat digunakan oleh
petani karena debit yang tersedia di Bendung Walahar tidak dapat
memenuhi kebutuhan air yang diperlukan pada bulan September dan bulan
Oktober.
Tabel 12. Simulasi Pola Tanam 5

N Tan Feb Mar Apr Mei Tuni Fuli Agust Sept Dkt Now De:
v I I I I i I o I I I I I I I I I I I o I I I
D1 gl Dl D1 Lp e Dl D1 Dl ] D1 ) e e DL DL ol DI ) Dl e jh BD1
Golonzan 1
fh?;;a'éla] 080 085 096 131 139 093 084 1.02 0a7 101 113 120 148 136 140 143 159 145 142 151 140 092 110
flt'.;;]tkra] 101 1.06 120 131 174 116 103 118 121 116 141 130 L85 1 175 178 198 2.06 178 1.39 173 113 137
f:;.]t_ki?n] 083 08 110 139 150 1407 087 118 111 116 130 138 170 1356 161 1.64 183 100 164 174 141 106 126
f:aldtpkr.ihn:] Qg9 003 103 1.33 153 102 093 112 107 L1l 124 132 182 140 154 1.5 175 121 156 L.6§ 154 101 121
Luas Area (ha) 7336 | 8736 | BT34 87336 7336 27336 7336 | 87336 | BT334 87336 | 87334 87336 87336 BT336 87336 &7336 B335 87336 87336 27336 87336 87336 7335
Qﬂudr:%m T0.28 T4.05 23.61 10529 12135 BLIS T3.50 B0 27 8468 8138 9880 104.75 12887 11843 122.00 12463 138.64 1400 | 12420 13189 12221 80.50 8575
Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 13. Perhitungan Neraca Air Pola Tanam 5
Jamuari Febroan Marzt Apdl Met Juni Toli Azasms September Clictober November Dazem
K‘Eb:_l_m 023 405 83.61 10520 12135 8115 73.50 8037 8468 88.38 2880 104.75 12887 11843 122.00 124 63 13854 14200 12430 131.39 1121 8050 9575
)’E.de:.:n 13078 | 23078 | 13888 15888 191.66 191.65 | 266.01 266.01 302.65 30265 | 22041 4l 14101 14191 158.10 158.10 11281 119.81 93.02 93.02 134.10 134.10 180.44
;néﬁ-ﬂ:; 169.50 165.73 T 53.60 031 110.51 10251 176.74 | 21708 21428 121.62 115.67 1204 k4 36.10 3347 18.83 419 318 Ler 1180 5359 80

Sumber : Hasil Perhitungan



350.00

300.00

250.00

200.00

150.00 M Eebutuhan A

100.00 EDebit Andalan

50.00

0.00

f.

Grafik 5. Neraca Air Pola Tanam 5

Pola tanam 6
Pola tanam 6 yaitu Padi-Padi-Padi (Tabel 14), masa tanam awal padi
dilakukan pada bulan Februari. Berdasarkan perhitungan neraca air (Tabel
15 dan Grafik 6), pola tanam 6 tidak dapat digunakan oleh petani karena
debit yang tersedia di Bendung Walahar tidak dapat memenuhi kebutuhan
air yang diperlukan pada bulan September dan bulan Oktober.

Tabel 14. Simulasi Pola Tanam 6

Jan Feb Mar Apr ei Jumi TukE Apgust Sept Okt Naov D
Uraian
I I I I I I I I I o I I I o I I I I I o I I I
Galengan Lp e 1 Dl 1 jun)] D1 jun)] Lp Lp D1 1 DL D1 1 D1 Lp Lp il D1 Ml Dl D1
1
{n.m) 123 0.65 0.63 086 1 117 112 110 130 08g 0e7 106 135 132 152 140 162 146 118 131 113 e 137
{h?:&.T;j 154 08l o7e Log 138 148 132 161 163 L10 112 133 162 174 190 187 1 183 148 164 141 148 171
{h?;l;.!:a) 141 075 072 0ee 128 134 113 148 150 101 112 122 155 160 175 172 186 168 136 151 130 137 157
{iaiir:; 135 071 060 095 122 118 113 141 143 0a7 107 117 142 153 167 164 L78 161 130 144 124 131 151
L‘n.a{shl.?.'raa 87336 87336 | 87336 | E7336 | 8736 87336 27336 | 87336 87336 87336 | B7336 | 87336 27336 27336 87336 87336 87336 B7336 87336 87336 | B7336 87336 87336
q
kebutuhan | 10745 56.71 481 7551 9725 10103 o754 11248 | 11387 T6.81 85.14 01 85 1781 | 12179 | 13184 | 13032 | 14145 | 13767 | 10330 | 11443 0280 10368 | 11950
(m3/des)
Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 15. Perhitungan Neraca Air Pola Tanam 6
Jamuari Febrari Mar=t April Dled Tumi Tuli Agusms September Ollstober Wovember Dlesem
Kﬁﬂﬂm 107.45 56.72 El 7352 9715 101 93 0744 11248 11387 75.81 8314 2285 11791 1.7 13184 130.32 14145 117.67 10330 | 11443 0B.BD 10368 119,50
Dent 213978 | 23078 | 13888 | 15888 | 19166 | I91.6§ | 26601 | 26601 | 30266 | 30065 | 22041 | 2041 14101 [ 14191 15810 | 15810 [ 11981 | 119.81 93.02 93.02 13410 | 13410 ( 18044
;Eﬁsi‘[ 13233 18306 | 10407 2337 94.4] 07 16857 | 15353 188.79 | 22585 | 13528 | 12755 poLi ] 012 2526 mm s 784 1028 1141 350 30.42 .94

Sumber : Hasil Perhitungan
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g. Polatanam 7
Pola tanam 7 yaitu Padi-Padi-Palawija (Tabel 16), dengan masa tanam awal
padi dilakukan pada bulan November. Berdasarkan perhitungan neraca air
(Tabel 17 dan Grafik 7), pola tanam 7 dapat digunakan oleh petani karena
debit yang tersedia di Bendung Walahar dapat memenuhi kebutuhan air
yang diperlukan.
Tabel 16. Simulasi Pola Tanam 7

T Feb Mar Apr Mei Tumi Tuli Agzust Sapt Okt Mow Dles
Unaian
I o I I I I I o I i} I I I o I I I I I o I o I
ED1 uin)] ED1 01 LP EDI BD1 D1 BED1 D1 D1 e LW LW BLW LW LW LW BERD | BEROD e e D1
Gualongzam 1
fn?;;-%ﬂ] 0.80 0.85 0as 121 083 0.84 102 110 101 09 120 115 0.00 0.00 013 0232 0.05 0.00 0.00 0.00 140 0.92 110
féadjﬂg:;] 101 L6 120 151 L1§ 104 128 137 124 123 130 143 0.00 0.00 0.1 018 007 0.00 0.00 0.00 175 L13 137
Salsek 3 7 7 1 5 1 -
(i ha) 03 0.08 110 130 L 085 118 L6 114§ L1z 138 13 0.00 0.00 0.13 016 0.06 0.00 0.00 0.00 141 106 116
f::";ﬂf-pl'-::] 0.9 0.93 105 133 Lo2 02 112 121 111 108 132 1.26 0.00 0.00 014 025 0.06 0.00 0.00 0.00 154 101 1121
Lm;‘::“ 87336 87338 87335 87338 87336 | 87336 | 87335 87336 | 87334 87336 87336 87336 873346 87336 | 87334 87336 | 87336 87336 87336 87336 873346 87336 | B7I36
Q {ﬁgu;%m T0.28 7405 2361 10529 8115 Tim 80.27 o581 B3.38 86.056 104.75 10021 0.00 0.00 1134 19.55 475 0.00 0.00 0.00 12221 80.50 9575
Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 17. Perhitungan Neraca Air Pola Tanam 7
Tanuari Febmar Maret April Mai Toni Tuli Agustas Sepramber Crktober HMovembar Dlesem
Eebunthan
Air T0.28 405 43.61 10529 2L15 7301 80.27 9581 2832 B6.06 104.75 100,21 000 0.00 11.34 19.55 475 0.00 0.0 0.00 12221 20.50 05.75
Debit
Andalan 23978 | 23978 | 15888 15888 [ 19156 101.66 | 266.01 25601 | 30266 | 30266 | 12041 22041 | 14191 141.01 158.10 [ 138.10 119.81 110.81 03.01 03.01 13410 | 13410 [ 180.44
Surfhas
Defisit 16950 | 165.73 15.27 33.60 110.51 118.63 176.74 170,20 [ 21428 [ 21650 | 115.67 12020 | 141.91 141.01 146.76 | 13835 115.06 | 119.81 03.02 03.01 11.80 53.50 .60

Sumber : Hasil Per

hitungan
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Grafik 7. Neraca Pola Tanam 7

KESIMPULAN

1. Kebutuhan air untuk tanaman atau untuk keperluan irigasi berkisar antara
0,65 m3/det sampai 9,595 m3/detik.

2. Berdasarkan grafik neraca air pola tanam 1, 2, 3 (Pola tanam Padi-Padi-
Palawija) dan grafik neraca air pola tanam 7 (Pola tanam Padi-Palawija-
Palawija) pemenuhan kebutuhan air tanaman terpenuhi; sedangkan
berdasarkan grafik neraca air pola tanam 4 (pola tanam Padi-Palawija-Padi),
grafik neraca air pola tanam 5 (pola tanam Padi-Padi-Padi) dan grafik neraca
air pola tanam 6 (pola tanam Padi-Padi-Padi) pemenuhan kebutuhan air
tanaman tidak dapat terpenubhi.

Saran

1. Sebelum melakukan perhitungan, sebaiknya terlebih dahulu memahami
teori yang digunakan.

2. Data yang digunakan cukup banyak, maka dalam proses perhitungan harus
teliti agar data yang dimasukkan tidak salah.
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